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ABSTRAK

Menurut PP Nomor 19 Tahun 2003 Tentang Pengamanan Rokok Bagi
Kesehatan, rokok adalah hasil olahan tembakau termasuk cerutu atau bentuk
lainnya yang dihasilkan dari tanaman Nicotiana Tabacum, Nicotiana Rustica dan
spesies lainnya atau sintetisnya yang mengandung nikotin dan tar dengan atau
tanpa bahan tambahan.

Seperti telah diketahui bersama bahwa sekarang ini beredar dan berlaku
suatu fatwa haram, yang mengikat umat Islam khusunya, mengenai rokok dan
penggunaannya. Hal itu lantas menjadi perdebatan yang seru diantara yang pro
dan yang kontra.

Majlis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah, yang menetapkan hukum
merokok adalah haram, penyusun tertarik untuk meneliti bagaimana kerangka
metode istinbaf hukum yang dilakukan oleh Magjlis Tarjih dan Tgdid
Muhammadiyah dan faktor apa yang melatarbelakangi terjadinya pergeseran
fatwa yang sebelumnya pada tahun 2005 mengatakan mubah hingga sekarang
menjdi haram.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research)yaitu kajian
merujuk pada data-data yang ada pada referens berupa buku-buku, karya ilmiah
dan catatan yang terkait dengan topik penelitian.kgjian ini menggunakan metode
penelitian yang bersifat deskriptif-analitik, yang mendeskripsikan atau
menguraikan data-data yang berkaitan dengan hukum merokok dalam perspektif
Muhammadiyah yang telah diperoleh dan data-data dari berbagai segi untuk
kemudian dianalisa guna mendapatkan suatu pandangan atau kesimpulan yang
relevan pada saat ini. Penelitian ini berusaha untuk mencari tentang perumusan
hukum merokok dalam figh menurut pandangan Muhammdiyah, sehingga dari
penelitian tersebut dapat diketahui kerangka hukum dan metodologi di Majlis
Tarjih dan Tagdid yang digunakan dalam merumuskan fatwa tentang rokok
tersebut.

Setelah dilakukan penelitian, latar belakang Majlis Tarjih dan Tadid
Muhammadiyah dalam merumuskan hukum merokok adalah bahwa merokok
bertentangan dengan unsur-unsur tujuan syarfah (maoggsid asy-syafah),
merokok merupakan perbuatan yang sangat berbahaya bagi keselamatan umat
manusia, baik bagi si-perokok (perokok aktif) maupun bagi mereka yang terkena
asap rokok (perokok pasif). Metode ljtihad Majlis Tarjih dan Tajdid dalam
menetapkan hukum merokok adalah haram, dengan menggunakan metode ijtihad
jama’i, metode ijtihad bayani dan giyasi. Dilihat dari segi sosiologisnya, Mgjlis
Tarjih dan Tajdid beranggapan bahwa rokok lebih banyak mengandung mudarat
dibanding manfaat (masla/iah mursalah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peagan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri ghgdam Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Noni#8/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta’ t te
& 7 $ es (dengan titik di atas)
d Jim j je
d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d Kha' kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
i syin sy es dan ye
wa sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
h ta’ t te (dengan titik di bawah)
) za' z zet (dengan titik di bawah
d ‘ain ‘ koma terbalik diatas
d gain g ge
o fa’ f ef
3 dfaf q qi
d kaf k ka
J lam I ‘el
a min m ‘em
O nin n ‘en
) wawi w w
A ha’ h ha
& hamzah ‘ aprostrof
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¢ ya' Y ye
B. Konsonan Rangkap karena syaddafditulis rangkap
Az e ditulis Muta‘addidah
Bac ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h,
i8a ditulis hikmah
ide ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Awgng sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, elzegainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta backedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

BRI ERES

ditulis

Karamah al-auliy?’

3. Bila ta’ marbuah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

hdl) 318 ditulis Zakah alfitr
D. Vokal Pendek

________ fathah ditulis A
b ditulis fa’ala

________ kasrah ditulis [

) ditulis zukira

& dammah ditulis u

"""" ditulis yazhabu
SN

E. Vokal Panjang
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1. Fahah + alif ditulis a
adala ditulis jahiliyyah

2. fathah + ya’mati ditulis a

3 Y ditulis tar_Lcd
kasrah + yamati ditulis i

4. ?5’)5 ditulis karim
dammah + wawmati ditulis il
a8 ditulis furid

F. Vokal Rangkap

1. Fatah + ya’'mati ditulis ai
oSt ditulis bainakum
2. fathah + wawumati ditulis au
Js ditulis qaul
G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisah&n dengan
apostrof
?I‘ﬁ ditulis A'antum
| ditulis U’iddat
. s ditulis La’in syakartum
o S ol g

H. Kata Sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan “I”

ol Al ditulis Al-Quran
U“Lﬁ\ ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggian huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkamhur(el) nya.

ol ditulis As-Sam’
Al ditulis Asy-Syams

[.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisannya.

o g Al g 9d ditulis Zawi al-furid
PRV dé»i ditulis Ahl as-Sunnah
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HALAMAN MoTTO

Terus melangkah dengan fikir dan dzikir,
makin berbeda kita, makin jelas di mana tittk-titik
persatuan kita,

& bergandengan tangan-Lah..!!

Perbedaan agama ‘bukan’ berarti kita
dibolehkan bermusuhan dengan pemeluk
agama lain,

Islam, justru menganjurkan kepada
umatnya untuk bersosial dengan pemeluk

agama lain.

JADI, PLURALISME ADALAH SUATU KENISCAYAAN.




ka rya

Halamawn Persembahan

Dengan mengueapRan puji syukur kepaoa 7uhan \Yang Maha €sa,

Recil ini kupersembankan wuntuk:

Pahlawan-pahlawanku yang Nyata;

< Rama-ku tereinta H.sadils bagiku beliaw adalah Pria yang kuat §
hebat, § tauladan suamt setelah Nabi Muhammad.Saw.

“ Mak-ku tersayang Hj. Nadratullaili, bagiku beliaw adalah
perempuan yang energik § tnovatif, § tauladan stri setelah Siti
Khadijah wwmul mukminin.

Kakak-ku Lissifatinninlah, yang kadang-kadang sudah tikhlas

“wembantu” meskipun ‘cuma’ sedikit. (hmm.,)

Adik-ku Alfianita Mubarradah, yang agak sering berulah

“controversial”.

Calon Pendamping hidup-Ku Hidayatul Jannah [yayak] sang

“fenomenal”, terimakasih yang tak terhingga karena sudah sabar

menunggu dalam tempo waktu yang tidak sebentar.

Sahabat-sahabatku (timnas doble ampo) yang pada ‘kurang’; ust.Hari

widianto (guru spiritual), Muh Fajrin (maha manuver), Yusuf Nijar

(raja bejad).
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KATA PENGANTAR

2

A g 1dana o gl g A Y AD 1Y O gl el lad) ) Al daad)

wbiwi%MiJM\&J&\JyJuiseM\JSMU

Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat All@wt yang telah
memberikan nikmat yang sempurna, rahmat, hidayah ké&kuatan kepada penyusun
selama ini, sertaShalawat dan salam semoga dan mudah-mudahan ssaanti
tercurah limpahkan kepada manusia sempurna NabarBésihammad Saw,
Rasul utusan Allah Swt, pembawa kebenaran sejatytugli untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia. Semoga Keeegan senantiasa
menyelimuti keluarga dan sahabat Beliau besertageumatnya.

Dengan tetap mengharapkan pertolongan, karunia hidgayah Tuhan
yang Maha Esa, alhamdulillah penyusun telah mamenyeiesaikan penulisan
dan penyusunan skripsi ini untuk melengkapi sadd dari sebagian syarat guna
memperoleh gelar sarjana dalam Fakultas Syari'ah Hiakum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, dengan judulFatwa haram merokok Majlis Tarjih
Muhammadiyah”.

Penyusun menyadari, penyusunan skripsi ini tenttidg& bisa lepas dari
kelemahan dan kekurangan serta menjadi pekerjaag lyarat bagi penyusun
yang jauh dari kesempurnaan intelektual. Namurkabgrertolongan Allah Swit.
dan bantuan dari berbagai pihak, akhirnya skripsdapat diselesaikan. Karena
itu, penyusun sangat berterima kasih yang takrigda kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Musa As’arie, M.A., selaku rektdiN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Bapak Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D. selaku dekBakultas Syari'ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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3. Bapak Abdul Mujib, S.Ag., M.Ag dan Bapak Abdul MughiS.Ag., M.Ag.
selaku ketua dan sekretaris Jurusan Muamalat Bak@yari'ah dan Hukum
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4. Bapak Dr. H. M.Nur, M.Ag. dan Bapak Abdul Mughits, S.ANI.Ag selaku
pembimbing yang dengan ikhlas dan sabar telah mankan waktu dan
perhatiannya untuk membimbing dan mengarahkan dpmgusunan skripsi
ini.

5. Seluruh Dosen Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sundijalga Yogyakarta
yang telah mewariskan ilmu yang tak ternilai hargany

6. Seluruh pegawai Tata Usaha Fakultas Syari'ah danutdulyang telah
membantu menyelesaikan urusan administrasi.

7. Yang teristimewa untuRamaH.Sadil danEmakHj.Nadratullaili yang terus
tulus berjuang, memberikan cinta, kasih sayanghagsdo’a dan dukungan
baik moriil maupun materiil kepada penyusun selamaSerta yang telah
mendidikkan nilai-nilai kehidupar.émpu Merah-Kuning-Hijau hidgghingga
sekarang menjadi warna kepribadian dan sikap penydalam melangkah.
Semoga ampunan dan kasih sayang Allah Swt terus atieingga akhir
hayatmu, sebagaiman yaRgmadanEmakberikan kepada penyusun.

8. Calon pendamping hidup penyusun Hidayatul Janf¥dyak) yang sudah
sangat membantu dalam penyusunan skripsi ini ntaaiawal hingga detik-
detik terakhir.

9. Semua keluarga, kakak, adik, paman dan bibik pemyustas semua kiriman
do’a-Nya yang selalu dipanjatkan untuk penyusun,dggenkalian terus dalam
lingkaran kasih sayang-Nya (Allah Swt).

10. Teman-teman seperjuangan di Kampus, khususnya t@amgk2007, serta
teman-teman organisasi di HMI, SINERGI, IPMABAYO ydngr biasa, yang
telah membantu dan memberikan motivasi dalam prpeagelesaian skripsi
ini. Kebersamaan kita selama ini adalah pengalasaarkenangan indah yang

tak kan pernah terhapus oleh apapun.
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11. Seluruh sahabat (almukarromimnas Doble Ampodan semua pihak yang
tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu, yéaiy teemberikan bantuan,
dukungan, dan motivasi selama ini.

Semoga bantuan, bimbingan, saran-saran dan motiasy telah
disampaikan kepada penyusun dapat menjadi pintutbdgikanya masa depan
yang lebih baik. Akhirnya tiada kata yang bisa madivalcapan terimakasih
penyusun selain do’a, semoga amal budi baik kagmua mendapatkan balasan

setimpal dari Allah SwiAmin ya rabbal ‘alamin.

Yogyakarta, 27 Sya’ban 1433 H
17 July 2012 M

Penyusun

Alfian Risfil Auton
NIM. 07380073
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbedaan pendapat tentang bagaimana hukum meroladé&m
pandangan hukum Islam, sampai sekarang masih nm@ejatkbatan yang hangat
dan kontroversial. Perdebatan yang muncul, bermdara tidak terdapatnya
ketentuan secara tekstual di dalam al-Quran maupHadis mengenai masalah
merokok. Sehingga, muncullah beberapa pendapat yaeggatakan bahwa
merokok hukumnya boleh. Adapula yang berpendapatdaherokok hukumnya
makruh. Dan ada pula yang mengatakan hukumnya alkafam.

Argumen dari kalangan yang mengatakan merokok rhaka boleh
adalah bahwa terhadap masalah yang tidak diaturaldind nash maka harus
kembali kepada kaidah asal yaitu boleh sampainagyang mengharamkannya.
Sedangkan kalangan yang mengatakan makruh, merekagumen bahwa
merokok tidak diatur secara khusus di dalaas, namun merokok merupakan
perbuatan yang mendatangkan beberapa efek negfaitigga hukumnya menjadi
makruh. Kemudian kalangan yang mengatakan merokkikrhnya haram karena
unsur-unsur yang timbul dari perbuatan merokokadglas merupakan unsur-
unsur merugikan terhadap diri sendiri dan orang jging dilarang oleh Allah
Swit.

Dalam Sejarah, Rokok berasal dari Amerika. Konomlabt Amerika

merdeka banyak orang Eropa yang berkunjung ke smha@dar untuk melihat

1



perkembangan hidup warga Amerika tampaknya mengandimpatik yang

begitu besar bagi bangsa Eropa, tak terkecualid&lal rokok. Tanpa disadari
bangsa Eropa lama kelamaan pun mengikuti tradisiBahkan setelah dari
Amerika banyak dari mereka yang membawa bibit tembalkntuk dibawa ke

Eropa dan ditanam. Awalnya, masyarakat tidak menyarhbngat kedatangan
rokok dalam kehidupan mereka. Tapi setelah lamasdirmerokok memberi
inspirasi dan mengandung hal yang positif, sepé&é menghilangkan kejenuhan,
akhinya rokok disambut halus di kalangan bangsgd&r8ahkan rokok mejadi
kebutuhan primer bagi kalangan bangsa Eropa. Pauant1556-1558 mulai

diperkenalkan ke Perancis, Spanyol dan Portugal.

Dengan demikian, jelas sekali bahwa ketika RastiuBaw dan para
sahabat yang hidup pada abad ke 6-7 Masehi, titteka adanya rokok. Itulah
sebabnya dalam berbagai sunnah dan sirah Nabisafatah para sahabat kita
tidak menemukan dalil adanya masalah rokok ini-HKyotra mengenai hukum
merokok menyeruak ke publik setelah muncul tuntubteberapa kelompok
masyarakat yang meminta kejelasan hukum merokdkin§ga mengenai boleh
tidaknya merokok menimbulkan perdebatan dan beddgpat khilafiyah) para
ulamaKhalaf (kontemporer), ada yang membolehkannya, memaknmygadan
ada pula yang mengharamkannya. Namun kebanyakan pdaaa
memakruhkannya (yakni bila dikerjakan tidak berddstapi jika ditinggalkan
mendapat pahafa)Asap rokok mengandung bahan kimia yang sangatyhaha

salah satunya adalah bahwa di dalam rokok mengandukagtin yang

YYusuf al-Qardhawi Fatwa-Fatwa Kontempore(Jakarta: Gema Insani Press, 1995),
him. 336.
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membahayakan bagi kesehatan. Menurut penelitiiapgahunnya ada kematian
dari para perokok. Setiap kali perokok mengepubkseap rokok, kepulan asap itu
mengandung nikotin yang sangat banyak di udaf@ari itulah rokok
membahayakan orang-orang disekitarnya yang seddek tsengaja akan
mengirupnya dan menjadi perokok pasif.

Masyarakat mengakui bahwa industri rokok telah meikée manfaat
ekonomi dan sosial yang cukup besar. Industri rokama telah memberikan
pendapatan yang cukup besar bagi Negara. Bahkabakemn sebagai bahan baku
rokok telah menjadi tumpuan ekonomi bagi sebagetarp. Namun disisi yang
lain, merokok dapat membahayakan kesehatdlraf) serta terjadinya
pemborosan igyraff dan merupakan tindakan fab Secara ekonomi,
penanggulangan bahaya merokok juga cukup besankRukrupakan penyebab
utama penyakit di seluruh dunia yang sebenarnyatdéipegah dan mempunyai
pengaruh yang sangat berarti terhadap kesehatgmrakat.

Menurut ilmu kedokteran, rokok mengandung lebihakigr 4000 bahan
kimia, di antaranya nikotin, tar, karbon monoksidlh Tar adalah substansi
hidrokarbon yang bersifat lengket dan menempel peda-paru. Nikotin adalah
zat adiktif yang mempengaruhi syaraf dan peredatarah. Zat ini bersifat
karsinogen dan mampu memicu kanker paru-paru yaegatikan. Karbon
monoksida adalah zat yang mengikat hemoglobin dalarah, membuat darah

tidak mampu mengikat oksigen.

’A. Setiono Mangoenprasodjo, Sri Nur Hidayatiidup Sehat Tanpa Rokok
(Yogyakarta:Pradipta Publishing, 2005), him. 5.

*http://www.64.203.71.11/verl/kesehatan. diakseg§ah17 April 2012.
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Setelah mempertimbangkan banyaknyadarat yang terdapat pada
rokok, pada hari Senin, 22 Rabiul Awal 1431H bert@patengan 08 Maret 2010
M di Yogyakarta, Majlis Tarjih dan Pimpinan Pusat Mmmadiyah
mengeluarkan surat fatwa haram Nomor 6//SM/MTT/II1R0tentang hukum
merokoK. Menurut Dr Sudibyo Markus (Ketua PP Muhammadiygdng
membidangi Kesehatan, Pemberdayaan Masyarakat dagkubgan), fatwa
haram merokok yang dikeluarkan Muhammadiyah selalam rangka merevisi
fatwa sebelumnya (2005) yang menyatakan bahwa merbk&lkmnya boleh,
juga untuk merespon informasi terkini khususnya geeai dampak buruk
merokok dalam perspektif kesehatan, sosial danaskon

Muhammadiyah sangat memahami betul bahwa pelaksé&atsanharam
merokok ini memerlukan sosialisasi, waktu dan psobagi beberapa pihak.
Sehingga bagi perokok yang menjadi korban daradadtif dan merusak ini dapat
mengusahakan untuk berhenti merokok dengan menkanrfasilitas konseling
yang akan diberikan oleh pelayanan kesehatan Mulaaigah. Di samping itu,
bagi para petani tembakau juga dihimbau secaralmerilahan untuk mengganti
komoditas pendapatan tembakau mereka menjadi tandeia yang lebih
menguntungkan dan menyehatkan. Beberapa Univerdiashammadiyah
terkemuka, bekerjasama dengan Majlis Pemberdayaasydvakat (MPM)
Muhammadiyah, akan mengadakan penelitian terhadapidkpan petani
tembakau, dan secara bertahap mengalihkan kegiatdra tani lain yang lebih

membawa manfaat bagi keluarga dan masyarakat.

“Fatwa Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Mutmaadliyah No.
6/SM/MTT/111/2010 Tentang Hukum Haram Merokok.
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Merokok seolah menjadi budaya. Hal ini ditambahgaengencarnya
iklan-iklan rokok yang mengidentikkan perokok demdeejantanan, kesegaran,
dan keperkasaan. Bagi pria, semakin muda usia menekghisap rokok, maka
semakin tumbuh rasa bangg&lamun, sebenarnya masyarakat awam pun tahu
bahwa dibalik kenikmatan dan pamor merokok, ada iyandg mengintip. Bukan
cuma untuk si perokok, melainkan juga untuk meseltey ada di sekitar perokok.
Demikianlah, rokok memang tak ubahnya pisau bermaga Di satu sisi, jika ia
tetap dibiarkan beredar maka dapat menimbulkan nasmcacukup besar bagi
kesehatan manusia, namun di sisi lain jika peredgeadilarang maka akibatnya
pun akan lebih besar lagi. Maka dengan adanya faawvam merokok yang di
keluarkan pada Majlis Tarjih dan Tajdid Muhammadtiyanenimbulkan reaksi
yang beragam dari masyarakat. Di satu sisi ada gahgu, namun di sisi lain
banyak juga yang menolak. Kita semua sudah sama-sauar bahwa yang
menjadi musuh bersama adalah kemelaratan dan leesang. Merokok dapat
menimbulkan kemelaratan dan kesengsaraan. Namwaranglmerokok pun juga
dapat menimbulkan kemelaratan dan kesengsaraam Kaena itu, penulis

tertarik untuk melakukan penelitian ini.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penamtdmemberikan

rumusan masalah sebagai berikut :

*http://www.images.google.co.id. diakses 17 April20
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1. Apa kerangka hukum Islam yang digunakan Majlis ihajluhammadiyah
dalam mengeluarkan fatwa haram merokok?
2. Kenapa fatwa Majlis Tarjih Muhammadiyah tentangumkmerokok bergerak

dari mubah ke haram?

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan pokok masalah yang dirumuskan diataka penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Menjelaskan kerangka hukum Islam vyang digunakan lidajrarjih

Muhammadiyah dalam mengeluarkan fatwa haram merokok.

2. Menjelaskan dinamika hukum di Majlis Tarjih Muhanaiy@h dalam

penetapan fatwa haram merokok.

Kegunaan penelitian ini di harapkan bisa bermdrifa&k dalam teoritis
maupun praktis:

1. Secara teoritis bahwa penelitian diharapkan bismlmeei pemahaman baru
dan sumbangan dalam mengembangkan ilmu-ilmu kesla secara
akademis.

2. Secara praktis bahwa penelitian ini diharapkan daygenberikan pemahaman
yang utuh kepada masyarakat tentang dasar hukuva faram rokok yang

digunakan Muhammadiyah.



D. Tela’ah Pustaka

Kajian atau penelitian yang pernah membahas nfagel&ait adalah
penelitian Nur Rahma Alifah yang berjudul PembingkaBerita Tentang Fatwa
Haram Rokok Yang Dikeluarkan Majlis Tarjih Dan TajdWluhammadiyal{Studi
Analisis Framing Tentang Berita Fatwa Haram Rokokgy®ikeluarkan oleh
Majlis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah pada 8 Ma26tl0 pada Media Detik
Dot Com dan Antara Dot Com Edisi Maret 2F10)

Adapun fokus dari Penelitian ini yaitu, sebatasuknmengetahui
bagaimana situs beritanline Detik.com dan Antara.com membingkai berita
tentang keluarnya fatwa haram rokok oleh Majlis iharjdan Tajdid
Muhammadiyah. Objek dari penelitian ini berita-tBeang terkait dengan fatwa
rokok haram pada Bulan Maret 2010 di medidine tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan menjadikaradpgma konstruktivis
sebagai paradigmanya.

Setelah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa kedediarmemiliki frame
yang berbeda. Detik.com terlihat mendukung keluafag@a haram tersebut. Hal
ini dapat dilihat dari teknik penulisan atau bahgasag disajikan oleh Detik.com
yang bersikap tenang-tenang saja atau mendukumgndalenyikapi fatwa ini.
Sementara itu, Antara.com cenderung tidak setujgatemlikeluarkannya fatwa
tersebut. Hal ini terlihat dari sikap Antara.conmgdebih memilih informasi yang
memberitakan sikap penolakan atau protes terhadapafyang dikeluarkan

Majlis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah itu.

®http://eprints.upnjatim.ac.id/703/1/filel.pdf. dis Tanggal 19 April 2012.
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Makalah yang pernah membahas Fatwa Majlis TarjinTéadid Tentang
Haramnya Rokok juga pernah dilakukan oleh Benny Afivddkanan pokok dari
makalah ini lebih kepada pemaparan kecurigaan s@bagasyarakat tentang
bergesernya fatwa yang dilakukan muhammadiyah yaiotang Masyarakat
dalam menanggapi fatwa ini juga mempunyai pandangay berbeda-beda.
Sebagian mengamininya, tetapi banyak pula yang mang keputusan tersebut,
bukan hanya dari kalangan Ormas umum saja, akapi tetga dari warga
Muhammadiyah sendiri. Menyikapi problematika ingtdla Muhammadiyah, Din
Syamduddin mengatakan bahwa masyarakat tidak peruriy menyikapinya.
Beliau menjelaskan, "Fatwa-fatwa itu kan tidak mkagi Menurut saya, kalau
yang setuju fatwa, silakan diamalkan tetapi jikdaki setuju, ya tinggalkan,
masyarakat jangan binguftig

Fatwa tersebut sebenarnya juga memunculkan sinyalenigéng pada
Muhammadiyah, sebalBloomberg Initiative (salah satu organisasi asing)
mengelontorkan dana sekitar Rp. 39 miliar atau U$3442 untuk mendukung
gerakan anti rokok di Indonesia dalam rentang wa&07-2010. Salah satu
institusi yang disebut-sebut menerima dana ituaddatrmas Islam kedua terbesar
di negeri ini, Muhammadiyah dengan jatah Rp. 3,6iami Beberapa pihak
bertanya-tanya, apakah pemberigrant ini ada hubungannya dengan fatwa
pengharaman rokok oleh Majlis Tarjih dan Tajdid (MTMuhammadiyah
Pimpinan Pusat Muhammadiyah dalam surat fatwa har&omor

6//SM/MTT/III/2010 pada Senin malam 8 Maret 2010ngalalu? Tudingan

"http:// www.antaranews.com. diakses Tanggal 19186r2.
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miring adanya “fatwa pesanan” yang dialamatkan @&epdTT Muhammadiyah
amat beralasan apabila kita merujuk pada fatwa gémguarkan oleh MTT pada
tahun 2005 untuk kasus yang sama bahwa merokok nhesgtatus Mubah.
Mengapa terjadi perubahan fatwa yang terkesan begpat dan tergesa-gesa?
Apalagi kampanye rokok memudaratkan dari segi ks@hdan ekonomi yang
menjadi alasan kuat untuk pengharaman pada fatw@igD&udah didengungkan
oleh banyak kalangan pada tahun 200&mun, hal tersebut dibantah oleh Prof.
Dr. Yunahar llyas, salah satu Ketua PP. Muhammadiydéngan tegas
mengatakan, tidak ada hubungan angremt dari Bloomberg Initiativedengan
fatwa haram rokok. Bahkan beliau tidak tahu menggeagucuran dana itu.
Sebagai Ketua PP. Muhammadiyah yang seharusnyaapathedn laporan atas
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh seluruh etegieMuhammadiyah tentu
menimbulkan kecurigadn

Adapun skripsi yang pernah ada yang terkait dengasalah fatwa
hukum rokok Majlis Tarjih Muhammadiyah yaitu skiffsdengan judul “Hukum
Rokok Menurut Muhammadiyah dan Nliang disusuroleh Miftakul akla, Nim:
06360037, mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunarjdgal Yogyakarta, adapun
fokus kajian dari skripsi ini, yaitu, mempetakamgan proporsional antara sudut
pandang yang digunakan dua Ormas Islam terbesaindbnesia dalam

menyimpulkan status hukum merokok serta faktor apg@ yang menjadi

®http://www.kompasiana.com. diakses Tanggal 19 A0il2.
%Ibid. - Wikipedia, the free encyclopedia.

YYPT Skripsi-Perpustakaan uin-suka SY 09.00833ukum Rokok Menurut
Muhammmadiyah dan NUS1-Miftahul Akla-Fakultas Syari'ah.
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penyebab utama dan latar belakang dalam penetajamhdi masaing-masing
ormas. Setelah diteliti dengan menggunakan berbdigeiatur yang ada
berdasarkan dari fatwa hukum rokok dan latar belgkgmng dikeluarkan oleh
keduanya, maka secara tidak langsung bisa diketighih jelas tentang apa
dibalik keputusan yang dikeluarkan kedua organ&sebut. Kedua organiasi ini
memahami nas dengan sudut pandang yang berbeda, sehingga tidak
mengherankan jika kemudian terjadi perbedaan d@enetapan status hukum
rokok tersebut.

Penelitian yang penulis lakukan dalam skripsi ientt memiliki
perbedaan dengan karya-karya di atas. Secara matisan ini hanya fokus
terhadap fatwa Muhammadiyah tentang hukum haram koler@&ementara dari
segi teori, studi ini dimaksudkan untuk mengamalgemikiran Muhammadiyah
dalam kaitannya dengan metadénbat hukum. Yang pertama, untuk membantu
menambah pengetahuan tentang figh (hukum Islam)ydag kedua tentangul
figh (teori hukum Islam), dua pokok penting dalarenarapkan dan menetapkan

kedudukan pemikiran hukum Islam.

E. Kerangka Teoritik

Hukum Islam (figh), sebagaimana kita ketahui bmesa dapat berubah
tergantung dengan situasi dan kondisi di mana hukturditerapkan. Demikian
halnya dengan fatwa yang dikeluarkan oleh Muhamyadditentang hukum
merokok. Bahwa pada tahun 2005 Majlis Tarjih dajdilanemfatwakan mubah

dikarenakan belum cukupnya data-data dan inforrpasg diterima oleh para
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perumus fatwa. Dan setelah dilakukan kembali beiser&ajian dengan
mengundang para ahli kesehatan, demografi danlsgsitaka Majlis Tarjih dan
Tajdid merubah fatwa bahwa merokok mubah menjadiarha Dengan
dikeluarkan fatwa baru ini, maka fatwa sebelumnyatai®ey merokok adalah
mubah dinyatakan tidak berlaku.

Sejak zaman dulu para ulama sudah sepakat bahwagda¢mersoalan
yang timbul dan dialami oleh manusia hukum semuaugah digariskan dalam
syari'at Islam. Syari'at Islam yang bersumber de$ dalam al-Qur'an dan al-
Hadis. Namun demikian ada juga beberapa persoalag memang tidak tercatat
dengan jelas di dalam ke dua sumber tersebut, kangidian memungkinkan
bagi kita umat Islam untuk mencarinya dari sumheMser yang lain dengan
jalan ijtihad.

Sebagaimana juga dengan rokok, karena ia meruplaéagang baru
yang tidak ada pada zaman rasulullah, ek al-Qur'an maupun al-Hadis juga
tidak ada yang menyinggungnya secara jelas temesglah ini. Oleh karena itu,
dibutuhkan solusi dan menentukan bagaimana hukyraski@nnya. Ini tentunya
tugas kita umat Islam untuk mencari jawabannya.gaarberkembangnya zaman,
menuntut kita umat Islam untuk menentukan dan mgkaas sesuatu hukum
yang pada zaman Rasulullah Saw belum disinggung lkedg@astian hukumya.

Memang, tidak ada dalil satupun yang secara tegayatakan kehalalan
atau keharaman rokok. Namun demikian dalam Islaanbedberapa kaidah yang
umum dan bisa mengikat untuk dijadikan pegangan dandaran dan

memungkinkan bagi umat Islam untuk mencarinya slamber-sumber yang ada
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dengan jalan berijtihad. demikian juga halnya urkakus status hukum rokok,
tentunya juga bisa diambil kesimpulan dan keputisgumnya.

Islam adalah agama yang dianugerahkan kepada lsehanusia melalui
seorang Nabi terakhir yangimmi sebagai tuntunan untuk memperoleh
kebahagiaan di Dunia dan Akhirat. Sebagai sebuaheasiugiari yang maha Esa
tentunya segala sesuatu yang ada di dalamnya adalahi hanya untuk
kepentingan umat, karena Allah Swt adalah dzat yami dari tujuan-tujuan
pribadi, bermula dari sini dan dalil-dalil henaka Ulama membuat sebuah kaidah
pokok dari tujuan syari'at yaitumendatangkan berbagai kemaslahatan serta
menolak berbagai kerusakatau bisa disebut juga dengsllasia/iah Mursalah.
Perlu kita ketahui bahwa semua Mujtahid menggunakansep ini dalam
menghasilkan produk-produk hukum karena mereka aesepakat bahwa
denganya Syari'at Islam telah membuktikan bahwad@ah agama yang mampu
untuk menjawab berbagai tantangan dari perkembamgaran dan peradaban
yang tidak bisa kita pungkiri telah memiliki wujuging selalu berubah-ubah
ditiap situasi dan kondisi.

Menurut istilah umummaslafah adalah: mendatangkan segala bentuk
kemanfaatan atau menolak segala kemungkinan yamgsaie Lebih jelasnya
Manfaat adalah ungkapan dari sebuah kenikmatan sgala hal yang masih
berhubungan denganya, sedangkan kerusakan addtabl haang menyakitkan
atau segala sesuatu yang ada kaitan denganya. Bakayang diragukan lagi
bahwa lafadal-Masla/iah dan al-Mafsadahadalah berupa bentuk yang masih
umum, yang menurut kesepakatan ulama’ adalah mamgaada hal-hal yang

12



13

berhubungan dengan dunia dan akhirat, al-Syatibyatakan bahwa tujuan
dari diturunkanya Syari'at adalah untuk kemaslahatdndunia dan akhirat
secara bersamaari®,

Di abad ini, seiring dengan perkembangan pemikiteknologi, dan
budaya masyarakat, banyak problematika kehidupumcoiikkepermukaan bumi.
Mulai dari permasalahan masyarakat kalangan bawaipaapada kalangan
pejabat. Mulai dari masalah pribadi, keluarga, ekoin tak terkecuali sosial-
politik. Semua itu memerlukan jawaban yang mapatukummenyelesaikan
masalah tersebut.

Dalam konteks problem pro-kontra status hukum rakgkpenulis akan
memaparkan tentang salah satu dari tujuan sygdiai Masla//ah Mursalahdari
rokok itu sendiri, yang nantinya akan membuka waw#&gartentang kajiat sul
Figh Untuk memahami dan mengetahui apa yang mepgadorong (alasan-
alasan logis) dari semua ketentuan hukum yang ttabapkan itu. para ulama
Usul berupaya menelithas al-Qur'an dan as-Sunnah dengan melihat hubungan
antara suatu ketentuan hukum dengan alasan yampgrmgandasarinya (Causal-
Connection). Upaya ini, pada akhirnya melahirkantisu¢eori yang kemudian
dalam llmuUsul Figh disebut dengatilat > hukum atadra‘lil al-A/kam J-ss)

(s, yaitu teori keillat -an hukum.

Ywahbah Zuhaily.1990sul Figh. kuliyat da’'wah al islami. him. 89.

?Kataillat (al-‘illat) belum ada padanannya dalan bahasa Indonesiakareha itu,
untuk penyebutan selanjutnya dalam tulisan ini dakgap ditulis atau dibaca dengan sebtittan .
Hal ini dimaksudkan agar tidak bergeser dari aagainya. Dalam kajiabsul Figh kata'illat
diartikan dengan sesuatu yang menjadi pautan hulutimya suatu ketetapan hukum d&gjéri
terpaut dengatillat (alasan) yang melatarbelakanginya. Lihat: Abd alkWab KhallafMasadir
al-Tasyri" al-Islami fi M& L& Nsakh Fih(Kuwait: Dar al-Qolam, 1972), him. 49.
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Teori kefillat-an hukum atauillat hukum ¢‘lil al-Afkém pada
prinsipnya mengkaji dan membicarakan apa yangadeillat ataumang al-
Hukm (S} klis), yaitu pautan hukum serta apa pula yang menjatikator
bahwa'illat yang dimaksud adalah merupakan alasan yang dijadiksar dalam
penetapan hukum tersebut. Di samping itu, bagainmna prosedur atau
langkah-langkah yang ditempuh untuk menemukan demetapkan suattilat
hukum serta apa-apa saja yang menjadi Kkeriteria p&rsyaratantersebut.
Dengan teori-teori tersebut di atas, bisa membehih| profesional di dalam
menyikapi permasalahan kontroversi hukum merokakgyada di sekitar kita
yang terus berkembang dan berubah dari waktu kewddtusemoga nantinya

skripsi ini bisa bermanfaat bagi kita semua khugaismat islam di indonesia.

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustak@idrary research).
Artinya, bahan kajian yang di pergunakan berasal damber-sumber
kepustakaan. baik berupa buku, skripsi, catataaskip, surat kabar,
majalah, ensiklopedia, jurnal maupun lainnya.
2. Sifat penelitian

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitianaidalah penelitian
deskriptif-analitik. Yaitu penelitian yang merujuk pada sumber-sumber
tertulis buku dan data study pustaka. Yang dalamirhanerupakan hasil

keputusan fatwa yang dikeluarkan Majlis Tarjih dajdid Muhammadiyah
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tentang hukum Merokok, serta sumber-sumber pusséakayang menunjang.
Penelitian ini berusaha memaparkan dasar-dasarnhukpa saja yang
digunakan Majlis Tarjih Muhammadiyah dalam menetapk fatwa
pengharaman rokok kemudian dianalisa dengan meng§gaomasia/ah
mursalahdan‘illat hukum dalam hukum Islam.
3. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adgs@ndekatan
normatif, yaitu pendekatan yang mengacu pada kaidah-kardai&sid asy-
Syarfah dan tujuan hukum Islam yang mempunyai kaitan dengasalah
penelitian.
4. Sumber data
Dikarenakan penelitian ini termasuk penelitian gkat ataulibrary
researchmaka pengumpulan data penyusun lakukan dengaraaaiar
a. Data primer adalah data dari hasil keputusan fatwajlisvl Tarjih
Muhammadiyah.
b. Data sekunder adalah literatur kepustakaan yangkait@en dengan
penelitian ini.
c. Data tersier adalah buku kamus atau terjemahan yargbantu penulis
dalam pemahaman istilah-istilah tertentu.
5. Analisis data
Deduksi yaitu metode yang bertitik tolak pada dg#ang universal

(umum), kemudian diaplikasikan ke dalam satuanesatyang singular
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(khusus/bentuk tunggal) dan mendétaiDalam penelitian ini analisis data
yang digunakan adalah anlisis data kualitatif dangara berpikir dedukiif,
yaitu melakukan anlisis dengan data yang bersifaimn mengenai rokok
dalam hukum Islam untuk kemudian akan menghasikesimpulan yang

bersifat umum ke khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan, pekalisan
skripsi ini menggunakan sistematika sebagai berikut

Bab | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang ntadisayang akan
dijawab, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pmelfang merupakan arah
penelitian yang dilakukan, tinjauan pustaka sebg@ganbanding dan pembeda
dengan penelitian sebelumnya, landasan teori sebgayabaran alur yang
melandasi penulisan, dan paparan tentang metodeliten yang digunakan
dalam penulisan ini.

Bab Il Merupakan deskripsi umum tentang tujuan hnuldalam Islam.
Pertama, pengertian hukum Islam. Kedua, teori hulglam masla/ah mursalah
dan‘illat hukum. Ketiga, kegunaan hukum Islam. Keempat, Kdakan fatwa
dalam hukum Islam.

Bab 1l Merupakan deskripsi umum tentang rokok datwa Majlis
Tarjih Muhammadiyah, yaitu sejarah seputar rokdlks plan minus rokok, sikap

Muhammadiyah (fatwa) terhadap hukum merokok daggssran fatwa.

Banton Bakker Metode-metode Filsaf¢fakarta: Ghalia Indonesia, 1984). him. 138.
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Bab IV Merupakan bab yang berisi paparan untuk meafjarumusan
masalah. Di dalamnya terdapat paparan kerangka hdgiwa haram merokok,
dan pergeseran fatwa.

Bab V Penutup berisi kesimpulan dari pembahasatarignrumusan
masalah yang diajukan dengan dilengkapi saran aebapan rekomendasi dari

hasil penelitian penulis.

17
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Majlis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah menggunakagberapa istilah
teknis dalam berijtihad. Metode ijtihad yang digkewa Majlis Tarjih dan Tajdid
dalam menetapkan hukum merokok adalah metodedjblasmi, ljtihad giyasi dan
litihad jama’i, ini terlihat dari landasan hukum yang dipakai Majliarjih dan Tajdid
dalam memutuskan hukum merokok lebih bersandar ph@uran dan al-Hadis.
Dalam berijtihad status hukum merokok, Majlis Tarflan Tajdid menggunakan
beberapa pendekatan. dilihat dari pendekatan bejgaMajlis Tarjih dan Tajdid
melalui beberapa tahapan dan revisi. Berdasarkemddéa yang ada, fatwa haram
merokok merupakan revisi dari fatwa rokok sebelumrdi tahun 2005 yang
menyatakan hukum merokok itu mubah. Dilihat darndekatan sosiologisnya
(maslaflah mursalal, Majlis Tarjih dan Tajdid berkesimpulan bahwa akKebih
banyak mengandunqiugarat dibanding manfaat. Karena secara sosiologis lebih
banyak pemakai rokok dari kalangan miskin, atauhléepatnya, merokok adalah
perbuatan yang bisa menjerumuskan manusia kepadskiean. Dalam Islam, ini
(miskin) adalah sesuatu yang dianjurkan untuk Hijakarena kemiskinan bisa

mendekatkan atau menjerumuskan manusia kepadaukeluf
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Adapun dasar lompatan atau pergeseran fatwa yamgpriak dari mubah ke
haram, Majlis Tarjih Muhammadiyah melakukan kajidang dengan mendatangkan
beberapa ahli dibidangnya. Adapillat hukum yang menyebabkannya, yaitu rokok
mengndung banyakugarat dan sangat berbahaya, maka dengan ditemukaifiaya
baru ini, rokok atau merokok dapat dikategorikaerbpatan yang bisa
mengakibatkan bahaya yang sangat mengancam kesmtamm@at manusia, baik
bagi si-perokok (perokok aktif) maupun bagi meregkang terkena asap rokok
(perokok pasif). Jadi, merokok adalah pebuatargjjalas bertentangan dengan

unsur-unsur tujuan syari'énaqasid asy-syarah).

B. Saran-saran

Pada akhir penulisan ini, penulis mencoba untukmbsikan saran,
pemikiran dan kontribusi sebagai bahan masukarpdeimbangan bagi para peneliti
dibidang ilmu hukum, baik hukum islam maupun hukpwsitif atau hukum nasional,
khususnya yang berkaitan dengan tema pembahasazatalah sebagai berikut:

1. Perlu adanya suatu metode dalam upaya mensosidisapemahaman
terhadap perilaku merokok komponen masyarakat selmogek dan pelaku
hukum yang memiliki ciri kehidupan yang plural.

2. Apabila Ormas Muhammadiyah menetapkan hukum haexhadap rokok
atau merokok, maka perlu menghadirkan pula solasgyepat khususnya

bagi para anggota organisasinya (muhammdiyah) yaatg pencahariannya
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petani tembakau yang notabene menggantungkan hiduypsda tembakau,
dan para buruh industri rokok pada umumnya, sehinggra petani dan
pekerja rokok tidak akan kehilangan sandaran higmprang terancam jadi
pengangguran tetap.

. Perlu adanya sosialisasi maksimal dan intens (sebagna jumlah iklan
rokok yang juga sangat gencar) kepada masyaraket tentang betapa
bahayanya merokok, sehingga akan cepat menimbulemadaran para
perokok untuk tidak melanjutkan aktifitas meroko&nyatau setidaknya

berusaha untuk mengurangi.
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TERJEMAHAN
BAB |1
No Him | Footnote Terjemah
Telah diketahui bahwa hukum islam
1 36 33 disyariatkan atau diundangkan untuk mewujud
kemaslahatan makhluk secara mutlak.
5 36 34 Dimana ada maslahat, disanalah hukum al
Swit.
Hukum asal dalam semua bentuk mua’'ma
3 39 41 adalah boleh dilakukan kecuali ada dalil ya
mengharamkannya.
BAB IV
No HIm | Footnote Terjemah
... dan menghalalkan bagi mereka segala yang
1 93 122 | baik dan mengharamkan bagi mereka segala y
buruk ...
dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu
sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baik
2 93 123 .
karena sesungguhnya Allah Swt menyukai orang-
orang yang berbuat baik ...
dan janganlah kamu membunuh dirimu;
3 93 124 | sesungguhnya Allah Swt adalah Maha Penyay
kepadamu ...
... dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang
dekat akan haknya, kepada orang miskin dan
4 94 125 |orang yang dalam perjalanan; dan janganlah
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) sed
boros ...
5 94 197 Tidak ada bahaya terhadap diri sendiri dan

terhadap orang lain.




Dari Ummi Salamah bahwa Rasulullah Saw
94 127 | melarang setiap yang memabukkan dan setiap
yang melemahkan.

96 128 | kemiskinan dapat menjerumuskan (masyarakat)
dalam kekufurandl-JCJmi’'u as{]agir : 9633).

dari Ummi Salamah bahwa Rasulullah saw
melarang setiap yang memabukkan dan setiap
yang melemahkan.

104 140




LAMPIRAN 11
BIOGRAFI ULAMA

1. Al-Gazali

Al-Gazali bernama lengkap Abu Hamid Muhammad ibn &uamad ibn
Muhammad at-Tusi, dilahirkan pada 450 H / 1058 M Tdis, Khurasan.
Lingkungan pertama yang membentuk keasadaran aliGaialah lingkungan
keluarganya sendiri. Informasi tentang keluargatigak banyaak ditemukan.
Namun, jelas bahwa keluarganya adalah keluarga tgaigmenjalankan agama.
Ayahnya seorang penemu wol dengan ekonomi sedetbta religious dalam
sikapnya. Kesuksesan karir akademiknya dilaluikieetlia di Baghdad, hingga
mengantarkan dia menjadi sosok atau tokoh terldirsglantero Irak. Karya-karya
yang dihasilkannya sangat banyak, dari berbagaiplidis keilmuan Islam,
antaralainjhya’ Ulum ad-Din, Al- Mustafa’, Mizan al-‘Amabdan masih banyak
lagi.

2. Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah

Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah nama lenkapnya adalah SyddisuAbu
Abdillah Muhammad bin Abi Bakr bin Ayyub bin Sa'adnbHuraiz az-Zar'i.
Beliau lahir pada tanggal 7 Shaffar 691 H. Kampuatatirannya adalah Zara’
dari perkampungan Hauran, sebelah tenggara Damsymadkas), Suriah.
Beberapa karya besarnya antara lain; Tahdzib SukainDaud, I'lam al-
Muwagqgqi’in an Rabbil Alamin, Ighatsatul Lahfan fi Huk Thalagil Ghadlban,
Ighatsatul Lahfan fi Masha’id asy-Syaithan, Bada Fawa'id, Amtsalul Quran,
dan Buthlanul Kimiya’ min Arba’ina Wajhan. lbnu Qayy al-Jauziyah wafat
pada malam Kamis, tanggal 13 Rajab tahun 751 Hijriy@etelah dishalatkan
keesokan harinya usai shalat Dzuhur di Masjid Besar Dimasyq (Al-Jami Al-
Umawi), ulama ini dikuburkan di tanah pekuburan AbBs Shaghir.

3. Mahmud Syaltut

Dilahirkan pada tahun 1893 di Desa Munyah, Bani MansProvinsi
Buhairah, Mesir, sejak kecil Syaltut memperlihatkaasungguhan dan keuletan
dalam bertafagquh fid din(belajar Islam). Pendidikan Syaltut dimulai di
kampung halamannya dengan menghafal al-Quran gsmtarg ulama setempat.
Baru pada tahun 1906, menginjak usia 13 tahun, emuhi pendidikan
formalnya dengan masuk Ma’had Al-Iskandariah. Styaiini selesaikan setelah
ia mendapaByahadah ‘Alamiyalfsertifikat setingkat S1) pada tahun 1918. pada
1919, Syaltut mengajar di almamaternya. Sepanjaygthya, Syaltut senantiasa
mengarahkan hidupnya untuk kepentingan ilmu pehgeata dan syiar Islam.
Darinya terpancar sosok seorang sufi yang saleh cgdmdik yang bijak. la
bagaikan angin topan yang tak pernah berhenti mguapgkan kebenaran
sampai dirasakan nilai-nilai keadilan oleh semuanus&. Pengabdian
panjangnya berakhir pada tahun 1963, ketika Sangifta memanggilnya untuk
selamanya. Di antara karyanya yang terkenal adalam Agidah wa Syari’gh
Tafsir Al-Quran Al-KarimdanFatawa Al-Muashirah



LAMPIRAN 111
Lampiran Fatwa No. 6/SM/MTT/111/2010:

FATWA MAJLISTARJIH DAN TAJDID
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
NO. 6/SM/MTT/111/2010
TENTANG HUKUM MEROKOK

Menimbang:1. Bahwa dalam rangka partisipasi dalam upayabpegunan kesehatan
masyarakat semaksimal mungkin dan penciptaan limggu hidup sehat
yang menjadi hak setiap orang, perlu dilakukan patan upaya
pengendalian tembakau melalui penerbitan fatwa ngntaukum
merokok.
2.Bahwa fatwa Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusattdmmadiyah
yang diterbitkan tahun 2005 dan tahun 2007 tentdnkum Merokok
perlu ditinjau kembali.

Menginga :Pasal 2, 3, dan 4 Surat Keputusan Pimpinan PMsdiammadiyah
No0.08/SK PP/I.A/8.c/2000.

Memperhatikarl. Kesepakatan dalam Halagah Tarjih tentang Fighgendalian
Tembakau yang diselenggarakan pada hari Ahad 2iLiRfbal 1431 H
yang bertepatan dengan 07 Maret 2010 M bahwa mkd@ah haram.
2. Pertimbangan yang diberikan dalam Rapat Pimpihajlis Tarjih dan
Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada hari S2aiRabiul Awal
1431 H yang bertepatan dengan 08 Maret 2010.

MEMUTUSKAN
Menetapkan:

FATWA TENTANG HUKUM MEROKOK

Pertama: Amar Fatwa
1. Wajib hukumnya mengupayakan pemeliharaan dan pleatizig
derajat kesehatan masyarakat setinggi-tingginya manciptakan
lingkungan yang kondusif bagi terwujudnya suatu disinhidup
sehat yang merupakan hak setiap orang dan merujaiggan dari
tujuan syarialfmad ' [Jid asy-syari‘ah).
2. Merokok hukumnya adalah haram karena:

a. merokok termasuk kategori perbuatan melakukdwab 1'i [
yang dilarang dalam QS. 7: 157,

b. perbuatan merokok mengandung unsur menjatuhkan keiri
dalam kebinasaan dan bahkan merupakan perbuata lolim
secara perlahan sehingga oleh karena itu berteartadgngan
larangan al-Quran dalam QS. 2: 195 dan 4: 29,



c. perbuatan merokok membahayakan diri dan orang yaimg
terkena paparan asap rokok sebab rokok adalahdidif alan
berbahaya sebagaimana telah disepakati oleh plraedis dan
para akademisi dan oleh karena itu merokok bemgata
dengan prinsip syari’at dalam hadis Rasulullah Salana tidak
ada perbuatan membahayakan diri sendiri dan meryalkda
orang lain,

d. rokok diakui sebagai zat adiktif dan mengandunguumacun
yang membahayakan walaupun tidak seketika melaidkéam
beberapa waktu kemudian sehingga oleh karena itougtm
merokok termasuk kategori melakukamatu yang melemahkan
sehingga bertentangan dengan hadis Rasulullah Bavwg
melarang setiap perkara yang memabukkamaelemahkan

e. Oleh karena merokok jelas membahayakan kesehatan bag
perokok dan orang sekitar yang terkena paparan ssddak,
maka pembelanjaan uang untuk rokok berarti melakuka
perbuatan mubazir (pemborosan) yang dilarang d&}sn 17:
26-27,

f. Merokok bertentangan dengan unsur-unsur tujuan i'ayar
(mag]llid asy-syari‘ah) yaitu (1) perlindungan agam@if(’
ad-Diin), (2) perlindungan jiwa/ragahif’! an-Nafs) (3)
perlindungan akal(hifl) al-‘Aql), (4) perlindungan keluarga
(hif ) an-Nasl) dan (5) perlindungan hartdif(] al-Ml).

3. Mereka yang belum atau tidak merokok wajib menghrikaia diri
dan keluarganya dari percobaan merokok sesuai deQ&a 66: 6
yang menyatakan, “Wahai orang-orang beriman hiraddak dirimu
dan keluargamu dari api neraka.”

4. Mereka yang telah terlanjur menjadi perokok wajilelakukan
upaya dan berusaha sesuai dengan kemampuannya hertunti
dari kebiasaan merokok dengan mengingat QS. 29:D&%h orang-
orang yang bersungguh-sungguh di jalan Kami, bbeaar akan
Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami, sesungguhnya
Allah Swt benar-benar beserta orang-orang yang bebaig” dan
QS. 2: 286, “Allah tidak akan membebani seseorangdtesesuai
dengan kemampuannya; ia akan mendapat hasil apg i@an
usahakan dan memikul akibat perbuatan yang diakéakl dan
untuk itu pusat-pusat kesehatan di lingkungan Muhadiyah harus
mengupayakan adanya fasilitas untuk memberikanpitegana
membantu orang yang berupaya berhenti merokok.

5. Fatwa ini diterapkan dengan mengingat prinsgt-Ta lr(]
(berangsur),at-Tai ! [Ir (kemudahan), daradam al-Yar]j (tidak
mempersulit).

6. Dengan dikeluarkannya fatwa ini, maka fatwa-fatwa aegt
merokok yang sebelumnya telah dikeluarkan oleh is1djarjih dan
Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah dinyatakan tioedaku.



Kedua: Tausiah

1. Kepada Persyarikatan Muhammadiyah direkomendasikagear
berpartisipasi aktif dalam upaya pengendalian tdebaebagai bagian
dari upaya pemeliharaan dan peningkatan derajahkésn masyarakat
yang optimal dan dalam kerangianr ma’ruf nahy munkar.

2. Seluruh fungsionaris pengurus Persyarikatan Muhatiyah pada
semua jajaran hendaknya menjadi teladan dalam upeyeiptakan
masyarakat yang bebas dari bahaya rokok.

3. Kepada pemerintah diharapkan untuk meratifikasi miemsork
Convention on Tobacco Control (FCTC) guna penguksadasan bagi
upaya pengendalian tembakau dalam rangka pembamdashatan
masyarakat yang optimal, dan mengambil kebijakamgykonsisten
dalam upaya pengendalian tembakau dengan menirgkatkkai
tembakau hingga pada batas tertinggi yang diizinkatang-undang,
dan melarang iklan rokok yang dapat merangsangrgein@uda tunas
bangsa untuk mencoba merokok, serta membantu danfasibtasi
upaya diversifikasi dan alih usaha dan tanaman fxetgni tembakau.

Difatwakan di Yogyakarta,
pada hari Senin, 22 Rabiul Awal 1431 H
bertepatan dengan 08 Maret 2010 M,
Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammaidiiy

Ketua, Sekretaris,
Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, M.A. Dks. Dahwan, M. Si.
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Lampiran Dalil-Dalil Fatwa:

Dalil-Dalil Fatwa :

A. al-Mugaddimah an-Nagliyya{Penegasan Premis-premis Syari’'at)

1.

Agama Islam (syari'a) menghalalkan segala yang baik dan
mengharamkarkhab Jil] (segala yang buruk), sebagaimana ditegaskan
dalam al-Qurah
[157 : Cile Y] Cisbdl) agale ajagg clnhl) agd Jag
Artinya: “... dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk [QS. 7:157].
Agama Islam(syari'a) melarang menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan
dan perbuatan bunuh diri sebagaimana dinyatakamdal-Qur'an,
[195 = 881 Cieanal) g &) ) ) sl g Al () aSaily 1 685 Y
Artinya: “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke aial
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhAjlah Swt
menyukai orang-orang yang berbuat bak)S. 2: 195]
[29 sl | Lasa ) aSy (S A0 ) aSeudil] 1 15 Y
Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnyahAlla
Swt adalah Maha Penyayang kepadan@S. 4: 29].
Larangan perbuatan mubazir dalam al-Qui’an
[26: &) )] 1545 S35 Y5 Japeal) () 9 CaSnall g A 0 JAN3 &
[27 & $)om¥I] 1558 4l Glasdd) S bl ) 3 ) 58S 0 pdaall )
Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dek#ein
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalamaleeran; dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secarash karena
sesungguhnya para pemboros adalah saudara-saudstan.sdan setan
itu sangat ingkar pada Tuhanny§QS. 17: 26-27].
Larangan menimbulkan mudarat atau bahaya padaefidiri dan pada
orang lain dalam hadis riwayat Ibn Majah, Ahmad, keatik*,
[lle 9 2aaf g dala Cal 0l g] Ll Yy spaY
Artinya: Tidak ada bahaya terhadap diri sendiri dan terhadmspng lain
[HR Ibn Majah, Ahmad, dan Malik].
Larangan perbuatan memabukkan dan melemahkan sebaga
disebutkan dalam hadijs \ \
[.\:g\a‘g,ibmiob)])&‘g‘)&udscpu@@lm‘gw A:\\\uim&n\d\g.«.uoimeicp
Artinya: “Dari Ummi Salamah bahwa Rasulullah Saw melarang setiap
yang memabukkan dan setiap yang melemahkaR Ahmad dan Abu
Daud]

Yal-A'raf (7) : 157

% al-Bagarah (2) : 195

% an-Nisa’ (4) : 29.

4 Imam Malik, Muwatta’ Malik

éAhmad Ibn HanbalMusnad Ahmad.
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6. Agama Islam (syari'at) mempunyai tujugimad !lJid asy-syarl‘ah)
untuk mewujudkan kemaslahatan hidup manusia. Pedanjutujuan
tersebut dicapai melalui perlindungan terhadap agéwi ' ad-Diin),
perlindungan terhadap jiwa/radaif’! an-Nafs) perlindungan terhadap
akal (hif1 al-‘Aqgl), perlindungan terhadap keluar@afi] an-Nasl) dan
perlindungan terhadap haiaif | al-Ml). Perlindungan terhadap agama
dilakukan dengan peningkatan ketakwaan melalui pesaloi hubungan
vertikal kepada Allah Swt dan hubungan horizontalaklspsesama dan
kepada alam lingkungan dengan mematuhi berbagaiandian petunjuk
syari'at tentang bagaimana berbuat béiksan) terhadap Allah Swt,
manusia dan alam lingkungan. Perlindungan terhgde® dan raga
diwujudkan melalui upaya mempertahankan suatu stahip yang
sehat secara jasmani dan rohani serta menghindagtana faktor yang
dapat membahayakan dan merusak manusia secaradésikpsikhis,
termasuk menghindari perbuatan yang berakibat buditihwalaupun
secara perlahan dan perbuatan menjatuhkan dirdeebebinasaan yang
dilarang di dalam al-Quran. Perlindungan terhada dilakukan dengan
upaya antara lain membangun manusia yang cerdasagek
mengupayakan pendidikan yang terbaik dan menghisdgala hal yang
bertentangan dengan upaya pencerdasan manusiadéegan terhadap
keluarga diwujudkan antara lain melalui upaya peneip suasana hidup
keluarga yang sakinah dan penciptaan kehidupan seimat termasuk dan
terutama bagi anak-anak yang merupakan tunas badgsaumat.
Perlindungan terhadap harta diwujudkan antararfeefalui pemeliharaan
dan pengembangan harta kekayaan materil yang geddtam rangka
menunjang kehidupan ekonomi yang sejahtera dankalema itu dilarang
berbuat mubazir dan menghamburkan harta untuk dlalfang tidak
berguna dan bahkan merusak diri manusia sendiri.

B. Tallqiq al-Ma’(Ini (Penegasan Fak&yar’i)

1. Penggunaan untuk konsumsi dalam bentuk rokok mkamp88 % dari
pemanfaatan produk tembakau, dan hanya 2 % untulggpeaan
lainnya®

2. Rokok ditengarai sebagai produk berbahaya dani#{dilerta mengandung
4000 zat kimia, di mana 69 di antaranya adalahirkagenik (pencetus

®Departemen Kesehataakta Tembakau Indonesia: Data Empiris untuk Sgite
Nasional Penanggulangan Masalah Tembak204.

"http://www.sampoerna.com/default.asp?Language=Bamge=smoking&
searWords (diakses 25-01-2010).Sampoerna-Philip Morriskbahtelah mengakui hal ini dan
menyatakan, “Kamimenyetujui konsensus kalangan medis dan ilmiah bahwa merokok
menimbulkan kanker paru-paru, penyakit jantungalsesfas, dan penyakit serius lain terhadap
perokok. Para perokok memiliki kemungkinan lebitlsdreuntuk terkena penyakit serius seperti
kanker paru-paru daripada bukan perokok. Tidak rattak yang “aman.” Inilah pesan yang
disampaikan lembaga kesehatan masyarakat di Indodes di seluruh dunia. Para perokok
maupun calon perokok harus mempertimbangkan pehdersebut dalam membuat keputusan
yang berhubungan dengan merokok,”
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kanker)® Beberapa zat berbahaya di dalam rokok terseharitdranya tar,
sianida, arsen, formalin, karbonmonoksida, danosamin® Kalangan
medis dan para akademisi telah menyepakati bahwsukwi tembakau
adalah salah satu penyebab kematian yang harusasdu@nggulangi.
Direktur Jendral WHO, Dr. Margaret Chan, melaporkahvia epidemi
tembakau telah membunuh 5,4 juta orang pertahuarkem kanker paru
dan penyakit jantung serta lain-lain penyakit yagigkibatkan oleh
merokok. Itu berarti bahwa satu kematian di durkéoat rokok untuk
setiap 5,8 detik. Apabila tindakan pengendalian yapgat tidak
dilakukan, diperkirakan 8 juta orang akan mengal&ernatian setiap
tahun akibat rokok menjelang tahun 203Gelama abad ke-20, 100 juta
orang meninggal karena rokok, dan selama abad kedi&dtimasikan
bahwa sekitar 1 milyar nyawa akan melayang akibaikd!

3. Kematian balita di lingkungan orang tua merokok iHektinggi
dibandingkan dengan orang tua tidak merokok baigedkotaan maupun
di pedesaan. Kematian balita dengan ayah perokpkribtaan mencapai
8,1 % dan di pedesaan mencapai 10,9 %. Sementanatiga balita
dengan ayah tidak merokok di perkotaan 6,6 % dgvedesaan 7,6 9.
Resiko kematian populasi balita dari keluarga pekdberkisar antara 14
% di perkotaan dan 24 % di pedesaan. Dengan katdllaari 5 kematian
balita terkait dengan perilaku merokok orang tuari@ngka kematian
balita 162 ribu per tahun (Unicef 2006), maka 32.4k@matian
dikontribusi oleh perilaku merokok orang ttfa.

4. Adalah suatu fakta bahwa keluarga termiskin justeimpunyai prevalensi
merokok lebih tinggi daripada kelompok pendapaterkaya. Angka-
angka SUSENAS 2006 mencatat bahwa pengeluaran kaltengiskin
untuk membeli rokok mencapai 11,9 %, sementaraakgiu terkaya
pengeluaran rokoknya hanya 6,8 %. Pengeluaranrgaldarmiskin untuk
rokok sebesar 11,9 % itu menempati urutan keduslabepengeluaran
untuk beras. Fakta ini memperlihatkan bahwa rokadapkeluarga miskin
perokok menggeser kebutuhan makanan bergizi esens@i
pertumbuhan balit# Ini artinya balita harus memikul risiko kurang igiz

®Dikutip dari “Fakta Tembakau di Indonesia,” TCSTKMI Fact Sheet, him. 1.
%Ibid.

WHO Report on the Global Tobacco Epidemic, 20082 MPOWER Package
(Geneva: World Health Organization, 2008), him. 7.

Hbid.

" Richard D. Semba dkk., “Paternal Smooking and kmeed Risk and Infant and
Under-5 Child Mortality in Indonesia,American lournal Of public HealthOktober 2008,
sebagaimana dikutip dalam “Fakta Tembakau di InsiasieTCST-IAKMI Fact Sheet, him. 2.

Bbid.

MK onsumsi Rokok dan Balita Kurang Gizi,” TCST-IAKMlact Sheet, him. 4.
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demi menyisihkan biaya untuk pembelian rokok yargyabun dan
penyebab banyak penyakit mematikan itu. Ini jelagdmtangan dengan
perlindungan keluarga dan perlindungan akal (kesa) dalam
maqg [lid asy-syar’'ah yang menghendaki pemeliharaan dan
peningkatan kesehatan serta pengembangan kecemataini makanan
bergizi.

5. Dikaitkan dengan aspek sosial-ekonomi tembakaua adaenunjukkan
bahwa peningkatan produksi rokok selama periode-2961 sebanyak 7
kali lipat tidak sebanding dengan perluasan lahaarhan tembakau yang
konstan bahkan cenderung menurun 0,8 % tahun 2D05artinya
pemenuhan kebutuhan daun tembakau dilakukan metapor. Selisih
nilai ekspor daun tembakau dengan impornya selagatif sejak tahun
1993 hingga tahun 2005.Selama periode tahun 2001-2005, devisa
terbuang untuk impor daun tembakau rata-rata USiHitas° Bagi petani
tembakau yang menurut Deptan tahun 2005 berjumlah068 orang,
pekerjaan ini tidak begitu menjanjikan karena baparfaktor. Mereka
umumnya memilih pertanian tembakau karena fakiomttemurun. Tidak
ada petani tembakau yang murni; mereka mempunyahausain atau
menanam tanaman lain di luar musim tembakau. Metidk&k memiliki
posisi tawar yang kuat menyangkut harga tembakanaikan harga
tembakau tiga tahun terakhir tidak membawa dampatkrtbekepada
petani tembakau karena kenaikan itu diiringi dendg@maikan biaya
produksi. Pendidikan para buruh tani rendah, 69a¥tya tamat SD atau
tidak bersekolah sama sekali, dan 58 % tinggauuiiah berlantai tanah.
Sedang petani pengelola 64 % berpendidikan SD tdak bersekolah
sama sekali dan 42 % masih tinggal di rumah bexaanah. Upah buruh
tani tembakau di bawah Upah Minimum Kabupaten (UMKgn#al 68 %
UMK, Bojonegoro 78 % UMK, dan Lombok Timur 50 % UMKlpah
buruh tani tembakau termasuk yang terendah, perbRp. 94.562,
separuh upah petani tebu dan 30 % dari rata-ratha n@sional sebesar Rp.
287.716,- per bulan pada tahun tersebut. Oleh &aiten2 dari 3 buruh
tani tembakau menginginkan mencari pekerjaan ldam 64 % petani
pengelola menginginkan hal yang sathalni memerlukan upaya
membantu petani pengelola dan buruh tani tembalkewk umelakukan
alih usaha dari sektor tembakau ke usaha lain.

6. Pemaparan dalam Halagah Tarjih tentang Figh Penti@mdBembakau
hari Ahad 21 Rabiul Awal 1431 H / 07 Maret 2010 M, q@emgkapkan
bahwa Indonesia belum menandatangani dan meratiffkesnework
Convention on Tobacco Control (FCTC) sehingga beduta dasar yang

Deptan, Statistik Pertanian Jakarta, 2005, sebagaimana dikutip dalam “Fakta
Tembakau di Indonesia,” TCST-IAKMI Fact Sheet, hBn.

Bpid.

"petani Tembakau di Indonesia,” TCST-IAKMI Fact Shehlim. 1-3.



kuat untuk melakukan upaya pengendalian dampakkkterabakau bagi
kesehatan masyarakat. Selain itu terungkap puladahbkai tembakau di
Indonesia masih rendah dibandingkan beberapa nkgarsehingga harga
rokok di Indonesia sangat murah yang akibatnya mudgangkau
keluarga miskin dan bahkan bagi anak sehinggaajgesi merokok tetap
tinggi. Selain itu iklan rokok juga ikut merangsamasrat mengkonsumsi
zat berbahaya ini.

Fakta di sekitar tembakau yang dikemukakan pada butingga 6 pada
huruf B. Tallgiq al-Ma’llni (Penegasan FaktaSyar'i) di atas
memperlihatkan bahwa rokok dan perilaku merokokeogangan dengan
dalil-dalil yang dikemukakan pada butir 1 hingga heiruf A. al-
Mugaddimah an-Nagliyyafpremis-premis syari’at) di atas.
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